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REVIEW DESAIN PERKERASAN JALAN RAY III
KABUPATEN PULANG PISAU PROVINSI KALIMANTAN
TENGAH

Khamidi ilhami'*, Hadi Gunawan?

1.2 jyrusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Banjarmasin, Indonesia
e-mail: *'Khamidiediot@gmail.com_(corresponding author)

Abstrak

Jalan merupakan prasarana darat yang berpengaruh besar terhadap perkembangan suatu wilayah. Jalan Ray
11l berada di Kabupaten Pulang Pisau lokasi dalam kota, ibu kota Kabupaten. Jalan tersebut merupakan jalan
alternatif dari Provinsi Kalimantan Tengah menuju Provinsi Kalimantan Selatan juga sebaliknya. Peningkatan jalan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kapasitas jalan dalam rangka mengakomodasi pertumbuhan arus lalu lintas.
Kondisi tanah dasar pada ruas Jalan Ray Il adalah tanah lunak, sehingga dalam desain tanah dasar dengan dilakukan
pengurukan timbunan. Metode perencanaan perkerasan yang digunakan adalah Analisa Komponen SKBI 2.3.26.1987.
Objek studi yaitu Jalan Ray 111 terletak di Kabupaten Pulang Pisau pada STA 0 + 000 s/d STA 0 + 200.
Hasil dari Evaluasi Desain Perkerasan Jalan dengan umur rencana 5 tahun diperoleh LER adalah 26,3 Laston (MS.
590) adalah 7,5 cm (tebal minimal 7,5 cm karena merupakan jalan kabupaten), Batu pecah kelas A (CBR 100) adalah
10 cm dan Batu pecah kelas B (CBR 80) adalah 10 cm (Syarat tebal minimum LPB). Untuk umur rencanaa 10 tahun
diperoleh LER adalah 76,9 Laston (MS.590) adalah 7,5 cm (tebal minimal 7,5 cm karena merupakan jalan kabupaten).
Batu pecah kelas A (CBR 100) adalah 10 cm, Batu pecah kelas B (CBR 80) adalah 14,4 cm .

Kata kunci : Analisa Komponen, Umur Rencana, Tebal Perkerasan.

Abstract

Roads are land infrastructure that has a major influence on the development of a region. Jalan Ray 111 is located
in Pulang Pisau Regency. It is located in the city, the capital of the Regency. This road is an alternative road from
Central Kalimantan Province to South Kalimantan Province and vice versa. The improvement of the road aims to
increase the capacity of the road in order to accommodate the growth of traffic flow. The condition of subgrade on
Jalan Ray Il is soft soil, therefore the design of the subgrade used backfilling. The pavement planning method used
was SKBI Component Analysis of 2.3.26.1987. The object of study was Jalan Ray Il located in Pulang Pisau Regency
at STA 0 + 000 to STA 0 + 200.

The results of the Pavement Design Evaluation of Roads with a 5 year plan life showed that LER was 26.3
Laston (MS. 590) was 7.5 cm (minimum thickness is 7.5 cm because it is a district road), Class A crushed stone (CBR
100) was 10 cm and B class crushed stone (CBR 80) were 10 cm
(LPB Minimum thickness requirement). For the planned age of 10 years the LER was 76.9 Laston (MS.590) was 7.5
cm (minimum thickness is 7.5 cm because it is a district road). Class A crushed stone (CBR 100) was 10 cm, Class B
crushed stone (CBR 80) was 14.4 cm.

Keywords: Component Analysis, Plan Age, Pavement Thickness.

Provinsi Kalimantan Tengah menuju Provinsi Kalimantan

I. PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana darat yang berpengaruh besar
terhadap perkembangan suatu wilayah. Seiring berjalannya
waktu perkembangan jumlah kendaraan semakin meningkat,
semakin tinggi jumlah kendaraan maka bila tidak diimbangi
dengan pertumbuhan ruas jalan maka akan menimbulkan
kepadatan pada jalan tersebut. Jalan Ray III berada di
Kabupaten Pulang Pisau lokasi dalam kota, ibu kota
Kabupaten. Jalan tersebut merupakan jalan alternatif dari
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Selatan juga sebaliknya. Perkerasan atau Pelebaran jalan
tersebut untuk meningkatkan kapasitas jalan dan
pertumbuhan arus lalu lintas. Dengan dilakukannya
pelebaran, harapan arus lalu lintas yang menuju Provinsi
Kalimantan Selatan ke Kalimantan Tengah atau sebaliknya
datang melewati ruas jalan tersebut, sehingga pengguna jalan
masuk/melewati kota Pulang Pisau, dengan pengguna jalan
melewati kota bisa meningkatkan perekonomian masyarakat
yang tinggal di dalam kota tersebut. Kondisi tanah dasar
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pada ruas Jalan Ray III adalah tanah lunak, sehingga dalam
desain perkerasan pelebaran tanah dasar dengan melakukan
pengurukan timbunan. Adapun metode yang dipergunakan
yaitu Analisa Komponen SKBI 2.3.26.1987 untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Melihat permasalahan
diatas, maka perlu dilakukan Evaluasi Desain Perkerasan
jalan Pada jalan Ray III Kabupaten Pulang Pisau Provinsi
Kalimanten Tangah.

II. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian

Gambar 1 Lokasi Penelitian

Kot Pulang Prasu Palangkarayn (Kal-Teng)
Jalan Ray II

Pelabuhan

Jalan Ray I

] Banjarmasin (Kal-Sel)

Gambar 2 Denah Lokasi Penelitian

>

Data Sekuad Data Primer

CBR Laly Limas

Menghitung Tebal
Perkerasen Evaluasi
Dezain
|
o >

Gambar 3 Bagan Alir Proses Penelitian
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A. Data Sekunder
Yaitu data yang didapatkan dari sumber yang sudah ada,
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti atau yang akan dibahas. Berikut data sekunder
yanng diperoleh yaitu, Metode deskriptif yaitu suatu metode
dalam penelitian status suatu obyek, sekelompok manusia,
kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada saat
ini. Sebagai penjelasan untuk gambaran fakta-fakta pada
kondisi di lokasi penelitianTeknik keperpustakaan yang
artinya memperoleh data dan informasi mengenai teori-teori
yang berhubungan dengan inti permasalahan yang
didapatkan dari buku, media
internet dan bahan kuliah.Data sekunder yang didapat adalah
Data CBR dari pihak kontraktor.
B. Data Primer
Data lalu lintas yaitu data mengenai jenis dan jumlah

kendaraan yang melalui jalur utama yang berkaitan dengan
jalur rencana dan diambil dengan dua arah. Data lalu lintas
yang digunakan di ambil di jalan Ray III pada STA 0 + 000
s/d STA 0 + 200. Pengambilan data (LHR) pada hari minggu
dan hari senin, karena minggu adalah hari libur dan senin
adalah hari kerja.
Hari Minggu, 19 Mei 2019

e  Pagi : 07.00 s/d 08.00

e  Siang:12.00s/d 13.00

e  Sore : 16.00s/d 17.00
Hari Senin, 20 Mei 2019

e  Pagi : 07.00 s/d 08.00

e  Siang: 12.00 s/d 13.00

e  Sore :16.00s/d 17.00

C. Menghitung Tebal Perkerasan

Desain Beban LHR

Tebal Perkerasan

LPB

LPA

Aspal (ganti dgn paragrath)

D. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul baik dari Teori-teori ataupun dari
pihak kontraktor, maka data diolah dengan langkah Editing,
data yang didapatkan di teliti dan diperiksa ulang untuk
kelengkapan, kebenaran dan kerjasamanya, sehingga dapat
menghindari kekurangan dan kesalahan, Klasifikasi, yaitu
pemisahan data sesuai kelompoknya agar menghasilkan data
yang benar-benar akurat serta benar-benar diperlukan untuk
dianalisis lebih lanjut.Sistematis, menyusun data sesuai
dengan pokok pembahasan agar memudahkan saat proses
analisis data.

E. Analisa Data

Yaitu seluruh hasil data Sekunder dan Primer. Analisa
yang dilakukan yaitu menganalisa Evaluasi Desain
Perkerasan Jalan Pada Proyek Peningkatan Pelebaran Jalan
dimana perkerjaan timbunan
pilihan yang diteliti dengan Metode Analisa Komponen.

23



Jurnal GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 5, No. 1, 2021 :22-27

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Umum

Dalam proses penyelesaian, akan dilaksanakan evaluasi
desain perkerasan jalan. Untuk bisa melaksanakanya,
khususnya untuk perhitungan tebal perkerasan Jalan Pada
Proyek Peningkatan Pelebaran Jalan Ray III Kabupaten
Pulang Pusau dari STA 0 + 000 s/d STA 0 + 200 dengan
kondisi tanah yang lunak. Untuk melaksanakan evaluasi
perlu dilakukan survey LHR dilapangan selama 2 hari.
Untuk data sekunder yang diperoleh dari pihak kontraktor,
yaitu CBR Desain 7% diatas timbunan pilihan. Selanjutnya
data barulah bisa dihitung untuk mendapatkan desain
perkerasan jalan.

B. Pengambilan Data

Dalam pengambilan data volume lalu lintas, maka
dilaksanakanlah survey LHR selama 2 hari di lapangan,
yakni pada hari Minggu dan Senin, karena pada hari Minggu
adalaah hari libur dan hari Senin adalah hari kerja.
Pelaksanaan surver paada jam 07.00 — 08.00, 12.00 — 13.00,
16.00 — 17.00 WIB. Karena diharuskan dalam 1 tahun, maka
jumlah dari LHR dikalikan 365 hari.

C. Analisis dan Data Perencanaan

e Data Lalu Lintas
Pada data lalu lintas Proyek Peningkatan
Pelebaran Jalan ini bisa dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1 Lalu Lintas Harian Rata-rata

No. Nama kendaraan Jumlah rata — rata kendaraan
1. Sepeda Motor 205
2 Mobil Penumpang 303
3 Pick Up 257
4, Truck 7
Jumlah 772

(Sumber : Hasil Survey Lalu Lintas Rata-rata Pada Jalan Ray 111)

Perkerasan untuk jalan 2 jalur, data lalu lintas
2019 sebagai berikut:
Umur rencana:
5 tahun = 8 % (angka pertumbuhan minimal 5%
diambil dari tabel 2.1 hal.7)
10 tahun = 6 % (angka pertumbuhan minimal 5%
diambil dari tabel 2.1 hal.7)
e Perhitungan Data Lalu Lintas
Dari data lalu lintas diatas, maka volume lalu lintas pada
2019 diperoleh dari 2 jalur ialah sebagai berikut :

=  Mobil Penumpang (14 0,05)............303 X
365 = 110,595 kendaraan
= Pick Up (140,05)...cceeee.. 257 X
365 = 93,805 kendaraan
= Truck (140,500) ..o 7 X
365 = 2,555 kendaraan
L 3 = 206,955 kendaraan

*Dikalikan dengan jumlah hari dalam 1 tahun, yaitu 365
hari.

e Menentukan LHR Pada Tahun 2019
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Rumus:L , x(1+i)
= Mobil Penumpang 110,595 x (1 + 0,08) =
119,442,6 kendaraan

= Pickup 93,805 (1+ 0,08) =
101,309,4 kendaraan

= Truck 2,555 x (1+
0,08) = 2,759 kendaraan
LEP = 223511 kendaraan

e Menentuka LHR Pada Tahun 2019 menuju 2024
Rumus:L , x(1+i)"
- Mobil Penumpang 110.595 x (1 + 0,08)° =
162.500 kendaraan

- Pick Up 93.805x (1 + 0,08)° =
137.830 kendaraan

- Truck 2555 x (1 +
0,08) 5= 3.754 kendaraan

Total =304.084 kendaraan
e Menentukan LHR Pada Tahun 2024 menuju 2029
Rumus:L , x(14+i)"
- Mobil Penumpang 162.500 X (1 + 0,06)" =
291,012 kendaraan

- Pick Up 137.830 X (1 + 0,06)" =
246.832 kendaraan

- Truck 3.754 x (1 +
0,06)' =6.722 kendaraan

Total = 544.566 kendaraan
e Menghitung Angka Ekivalen (E)
Menentukan angka ekivalen (E) bisa dilihat pada

tabel 2.4

- Mobil Penumpang (1+1) =
0,0002 + 0,0002 = 0,0004

- Pick Up (1+1)=0,0002+

0,0002 = 0,0004
- Truck 2 as 10 ton
0,2923 = 0,3500
e Menentukan Koefisien Distribuusi ( C)
Jalan atu jalur dua arah, Koefisien Kendaraan ( C ) dapat
dilihat dari Tabel 2. Kendaraan ringan <5 ton = 0,50

(4+6)=0,0557 +

Tabel 2 Koefisien Distribusi

No Jenis Kendaraan Koefisien Distribusi ( C )
1. | Mobil penumpang <2 Ton 0,5

2. Pick Up <2 Ton 0,3

3. Truck > 2 Ton 0.500

(Sumber metode analisa komponen 2.3.26 1987)
e Menghitung Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP )

Rumus: ¥ =1L ;xCxEj

=  Mobil Penumpang 0,50 x
119,442,6 x 0,0004 = 23.89

= PickUp 0,50 x101,309,4 x 0,0004 =
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20.26

=  Truck 0,50 x 2,759 x 0,3500 =
0.482

Total =44.632
e Menghitung Lintas Ekuivalen Akhir ( LEA )
LEA 5 Tahun

= Mobil Penumpang 0,50 x 162.500 x
0.0004 = 32.50

= Pick Up 0,50 x 137.830 x
0.0004 = 27,56

=  Truck 0.50 x
3.754 x 0.3500 = 0.65

L =6072

LEA 10 Tahun

=  Mobil Penumpang 0.50 x 291,012 x
0.0004 = 58.20

= Pick Up 0.50 x 246.832 X .
0.0004 = 49.37

=  Truck 0.50 x
6.722 x 0.3500 = 1.17

L , =1087

e Menghitung Lintas Ekivalen Tengah ( LET )
LET 5 Tahun

=1 (44.632 + 60.72)
=52.7
LET 10 Tahun

L , =%(LEP+L )
=1 (44.632 + 108.7)
=76.6

e Menghitung Lintas Ekivalen Rencana ( LER )

LER 5 Tahun

LER; = LET; x UR/10
=52.7x5/10
= 263

LER 10 Tahun

LER, =LET, x UR/10
= 76.6 x 10/10
=76.6

e Daya Dukung Tanah dan CBR

DDT atau Daya dukung tanah ditetapkan menurut grafik
korelasi.
Nilai CBR yang didapat dari pihak kontraktor yaitu 7 %.

ISSN 2598-9758 (Print)
ISSN 2598-8581 (Online)
ejurnal.poliban.ac.id

COR

T
CEEEE]

s3[

Gambar 4 Kolerasi DDT
DDT =7% CBR =53

Menentukan indeks permukaan

Menentukan indeks permukaan pada awal umur
rencanaa (IPO) dan indeks permukaan pada akhir
rencana (IP) :

Klasifikasi Jalan : Arteri

Jenis Perkerasan : Laston

Indeks Permukaan Akhir Rencana (Ipt) = 2,0

Indeks Permukaan Awal Umur Rencana (Ipo) =
39-35

Menentukan Indeks Tebal Perkerasan ( ITP)

-CBR =7%

-DDT =53

-1P =2,0

-Fr =0,5 (<200 mm/th)
-LER5 =263

-LER10 =76.6

Untuk Indeks permukaan awal umur rencana (IP0)
disesuaikan dengan jenis material yang dipergunakan,
lapisan yang dipergunakan yaitu Laston dengan
roughness > 1000 mm/km, di dapat Ipt 2,0 dan IP0O 3,9
—3,5. Dari nilai tersebut dapat ditentukan nomogram
yang dipergunakan ialah nomogram 4 untuk Ipt 2,0
[PO=3,9-3,5.

Gambar 5 Nomogram 5 Tahun

UR= 5 Tahun, didapat ITP =4,9 dan ITP = 4,2

History of article:
Received: September 2019, Revised: November 2019, Published: Juni 2021

25



Jurnal GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 5, No. 1, 2021 :22-27

Gambar 6 Nomogram 10 Tahun
UR = 10 Tahun didapat ITP =5,9 dan ITP = 5.2

e Menentukan Tebal Perkerasan

Koefisienn Kekuatan Relatif
- Laston = 0,35 (al)
- Batu Pecah Kelas A (CBR 100) = 0,14 (a2)
- Batu Pecah Kelas B (CBR 80) = 0,13 (a3)
ITP = alDI1 + a2D2 + a3D3

Ditentukan Tebal

-Laston=7,5 cm
- Meminimalkan LPB

UR =5 Tahun
-LPA= ocm
ITP = alD1 + a2D2 + a3D3
Batas minimun untuk tebal lapisan ITP =4,9
4,9=(0,35.7,5)+(0,14.10)+ (0,13 . D3)
4,9=4,025+(0,13.D3)

D3 _ 4,9-4,0
a1
D3 =6,7cm

Susunan Perkerasan

- Laston (MS.590) = 7,5 cm

- Batu Pecah Kelas A (CBR 100) =10 cm
- Batu Pecah Kelas B(CBR 80) = 10 cm

Laston (MS.590)

Batu Pecah Kelas A (CBR 100)

Bata Pecah Kelas B (CBR 50)

Gambar 7 Susunan Tebal Perkerasan Usia Rencana 5 Tahun

UR = 10 tahun
- LPA= cm
ITP =alD1 + a2D2 + a3D3
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Batas minimun tebal lapisan untuk ITP =5,9
5,9=(0,35.7,5)+(0,14.10 )+ (0,13 . D3)
=4,025+ (0,13 . D3)

D3 = 59740
a1
D3=14,4 cm

Susunn Perkerasan

- Laston (MS.590) = 7,5 cm

- Batu Pecah Kelas A (CBR 100) =10 cm
- Batu Pecah Kelas B (CBR 80) = 14,4 cm

[
TScm Laston (MS.590)

r
'Y
10 cm Batu Pecah Kelas A (CER 100)
-
14,4 cm Batu Pecah Kelas B (CBR §0)
-

Gambar 8 Susunan Tebal Perkerasan Usia Rencana 10 Tahun

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian menegnai “Evaluasi
Desain Perkerasan Jalan Pada Proyek Peningkatan Pelebaran
Jalan Ray III Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimanten
Tangah” pada STA 0 + 000 s/d 0 + 200 dengan CBR desain
7% menggunakan Metode Analisa Komponen sebagai
berikut : Usia rencana 5 tahun diperoleh LER adalah 26,3
Laston (MS. 590) adalah 7,5 cm (tebal minimal 7,5 karena
merupakan jalan kabupaten), Batu pecah kelas A (CBR 100)
adalah 10 cm dan Batu pecah kelas B (CBR 80) adalah 10 cm
( Syarat tebal minimum LPB). Usia rencanaa 10 tahun
diperoleh LER adalah 76,9 Laston (MS.590) adalah 7,5 cm
(tebal minimal 7,5 karena merupakan jalan kabupaten). Batu
pecah kelas A (CBR 100) adalah 10 cm, Batu pecah kelas B
(CBR 80) adalah 14,4 cm.Kondisi eksisting tanah dasar tanah
lunak pada lokasi tersebut bisa digunakan sebagai trase
peleberan jalan. Dengan diperolehnya hasil Evaluasi Desain
Perkerasn Jalan Ray III kabupaten Pulang Pisau Provinsi
Kalimantan Tengah dapat memberikan informasi mengenai
Desai Perkerasan Jalan untuk usia rencana 5 dan 10 tahun,
pada jalan Ray II
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